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» SARANA TRANSPORTASI

Terminal Giwangan
Kotor dan Pesing

UMBULHARJO Kotor
dan tidak terawat, kata
yang paling pas untuk
menggambarkan kondisi
Terminal Giwangan saat ini.

Ujang Hasanudin
' A

Terminal terbesar di Kota Jogja yang
pemah meraih penghargaan sebagai
terbersih selama empat { tahun berturut-turut
pada 2012-2015 ijtu, kini terabaikan.

Bahkan bau pesing terasa menyengat di
sisi belakang ruang tunggu p

» Ruang tunggu penumpang
saat ini menjadi tempat
tidur gelandangan dan
peru;emis

> Ada lebih darl 80 kios di
lantai atas yang kosong.

lir. Suradi, toilet L
temnnwsa:l.angnd.akmengahl: “Sudah
biasa, air mengalir dalam seminggu paling
tiga kali,” ucap dia.

Kondisi ruang tunggu di bagian bawah
lebih parah. Lama tidak digunakan, kursinya
rusak, dan banyak rumput liar. Yang masih
?m penumpang ada di ruang nmsxv

us

g di
larualﬂaaatﬁammmkelokas Rabu
(20/12) siang. Kondisi ruang tunggu siang
itu juga tedihat kumuh, atapnya banyak
yang mengelupas dan tembok bagian

Purwakarta dan Surahaya dabaglan Ianl.u

dasar. Namun kondisinya juga kotor, becek .

dan banyak lantai mengelupas.
Kondisi tersebut diamini, Priyono, salah satu
Yoborihan Toeminal OF

luar juga berlumut. Tidak banyak
penumpang bus siang itu, sekitar pukul
10.00 WIB, hanya ada beberapa orang yang
lalu lalang sambil menutup hidung ketika
melintas ruang tunggu.

“Sudah lama bau pesing,” kata salah satu
pemilik warung makan, di bagian timur ruang
tunggu, yang tidak ingin disebut namanya.

Pt'm:npuan yang mengaku sudah [ama

jualan itu juga mengungkapkan, ruang
h!ngu]rrlmnpang saat ini menjadi tempat
tidur gelandangan dan pengemis.

Bahkan dia sempat menemukan di lorong-
lorong kios belakang ruang tunggu yang
sudah lama kosong kerap menjadi tempat
mesum. “Benar-benar tidak terawat,” ucap

uan berkerudung tersebut.

Ada lebih dari 80 kios di lantai atas yang
kosong. [ bagian utara ruang tunggu, kondisi

toilet juga banyak yang rusak, air tidak

I gan. la
mengaku kewalahan membersihkan terminal
seluas lima hektare tersebut hanya dengan
18 orang. B g banyak dibanding}
lima tahun lalu yang berjumlah 44

Saat ini, selain bertugas membem
sampah, ia mendapat fugas tambahan setiap
hari karena harus membersihkan genangan
yang terjadi di jalur kedatangan bus. Jalur

*“Kalau hujan deras jalur ini sudah pasti
lergenangsampajbeus. uja.rPnynmsambl]
n jalur kedatangan bus yang
baruuhemh]unkmmpag]
“Apalagi musim hujan ini masih sampai
Desember siap-siap menguras air setiap hari
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[di jalur kedatangan bus],” ucapmya.
Tidak hanya fasilitas ruang tunggu
penumpang, bahkan beberapa jalur bus juga

ambiles. Setidaknva ada tiga titik ambles di

bagian tempat parkir bus dan pintu keluar.

ditandai dengan water

Dana Besar

Koordinator Satuan Pelavanan Terminal
Giwangan, Bekti Zunanta tidak menampik
kondisi Terminal Giwangan saat ini tidak
terawal. Namun ia tidak bisa berbuat b.]nyak.
Bekti mengatakan untuk m
kerusakan di terminal Eumhkan dana
sekitar Rp6 lmtm'Rp? mlhar Kebutuhan

but sudah ia ian

Perhubungan.

Sejak awal tahun ini, Terminal Giwangan

m:dmmmmm
sekarang belum ada tanggapan dari Pusat,”
kata Bekti.

Menurut dia, Lemunghrun Kementerian:

Perhubungan belum akan memperbaiki

Terminal Giwangan selama prosessengketa

terminal tipe A terscbut tx-lnm -selesai.

antara PT Perwita Karya dan i

Kota Jogja. a =
la menyadari pelayanan pemmﬁanghﬁ

tidak nyaman. Terminal yang pernah
penghargaan Pelayanan Prima pada 2015
itu kini masih dalam kondisi m tung.

Sejak Januari tahun ini sudah tidak ada
pungutan retribusi bus maupun retribusi
penumpang atau peron.

Sejumlah kios dalam terminal juga tidak
ditarik retribusi. Padahal dalam setahun
pendapatan dari semua retribusi termasuk
sewa kios bisa sampai Rp2 miliar. “Karena
tidak ada aturannya kami tidak berani
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Atap di Terminal Giwangan rusak dan belum diperbaiki hingga Rabu (20/12).

“memungut retribusi,” kata Bekti. Karya sejak 2002 lalu. Namun Pemerintah
kerap digunakan mesum, Bekti membantahnya. Padahalpmanﬁanpagekiunsamso
1a mengatakan meski Terminal Giwangan  tahun sejak 2002. g :
tidak terawat, pihaknya kerap menerjunkan mﬁnuhmhgpapfmd@:gudm
keamanan untuk menyisir lokasi-lokasirawan,  diminta ganti rugi Rp56 miliar. Keputusan

{ Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkutan  putusan Mahkamah Agung. Pemerintah Kota
| Jalan, Diinas Perhubungan Kota Jogia, Golkari  sudah menyatakan siap membayar ganit-
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Pemerintah Pusat, baik asetnya ma dalam APBD 2018 kewajiban membayar
di terminal. ok ganhrugll!ememuh!(ntahmahwﬂk

1 sejak awal tahun. Namun persoalan sengheta  kewenangan Pusal semestinya tidak ada
{ asetnya masih belum jelas. Terminal ini kaitannya dengan kasus sengketa,” Kata
l awalnya dikelola oleh swasta, PT Perwita  Sujanarko.
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